
1  BAB I 

PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN Suska) Riau merupakan pengembangan dari Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Pekanbaru (IAIN Susqa Pekanbaru) yang didirikan berdasarkan SK Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 194 Tahun 1970. Pengembangan ini dengan cara merubah status dari institut menjadi universitas dengan ditandataganinya Surat Keputusan Presiden Nomor 2 tahun 2005 tertanggal 2 Februari 2005 tentang perubahan status Institut Agama Islam Negeri Sultan Syarif Qasim Pekanbaru menjadi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ketika berstatus IAIN, IAIN Susqa Pekanbaru hanya memiliki tiga fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah, Fakultas Syari’ah dan Fakultas Ushuluddin. Hingga pada Tahun Akademik 2015/2016 tercatat UIN Suska Riau telah memiliki delapan fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Fakultas Pertanian dan Peternakan, Fakultas Sains dan Teknologi, dan Fakultas Psikologi. Dari peningkatan jumlah fakultas yang ada di UIN Suska Riau sebagaimana yang telah disebutkan di atas, maka diikuti pula dengan signifikannya pertambahan jumlah mahasiswa yang masuk dari tahun ke 



2    tahun, sehingga yang awalnya pada tahun 1990-an berjumlah 2.500 orang menjadi 30.000-an orang pada tahun 2016. Dari jumlah tersebut terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan, yang bukan hanya dari pendidikan agama saja akan tetapi juga dari pendidikan umum. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (Fekonsos) merupakan salah satu fakultas yang  terdapat di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim (UIN SUSKA) Riau. Dimana Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial adalah salah satu fakultas umum yang di dalamnya terdapat beberapa jurusan yaitu S1 Manajemen, S1 Administrasi Negara, S1 Akuntansi, D3 Perpajakan, D3 Akuntansi dan D3 Manajemen Perusahaan. Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (Fekonsos) memiliki visi “Menjadi fakultas yang unggul dalam mengembangkan dan mengintegrasikan keilmuan di bidang Ilmu Ekonomi dan Ilmu Sosial menuju pendidikan tinggi berkelas Asia tahun 2018”. Selain disiplin Ilmu Ekonomi dan Ilmu Sosial yang diajarkan pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, untuk membekali dan menciptakan sumber daya yang luas ilmu dan wawasannya, tinggi etos kerjanya, mulia akhlaknya, bai budi pekertinya, dan mantap ibadahnya, dibutuhkan ilmu keagamaan, sehingga dengan ilmu keagamaan tersebut, mahasiswa dapat mengaplikasikannya dalam kegiatan amal ibadah. Dan untuk mewujudkan hal ini, diperlukan adanya pembinaan yang diberikan secara terus-menerus dan berdaya guna, sehingga tujuan dari pembinaan keagamaan tersebut dapat tercapai sesuai yang diharapkan, apalagi fungsi dari pembinaan keagamaan ini sangat penting sekali dan bermanfaat untuk peningkatan pengalaman atau 



3    pelaksanaan ajaran Islam di kalangan mahasiswa agar mencapai kesempurnaan baik dalam bidang aqidah, syari’ah maupun dalam bidang akhlak yang merupakan pokok ajaran Islam. Untuk itu keberadaan dari pembinaan keagamaan ini sangatlah diharapkan.  Oleh karena itu Fekonsos menerapkan apa yang menjadi ketentuan UIN Suska Riau bahwa semua fakultas dan program studi yang ada di UIN Suska Riau wajib mengajarkan mata kuliah keagamaan yang terdiri dari Studi Al-Qur’an, Studi Hadist, Aqidah Akhlak, Fiqih, Sejarah Peradaban Islam dan Pengantar Studi Islam, dan ditambah Bahasa Arab.  Untuk merealisasikan semua itu, sesuai dengan visi dan misinya, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial membentuk Badan Pembinaan Keagamaan untuk menjamin integrasi ilmu terlaksana dengan baik dan sebagai wadah pembinaan keagamaan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial. Hal ini sangat dibutuhkan bagi Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial disebabkan mahasiswa pada fakultas tersebut mayoritas berlatar belakang pendidikan non-madrasah, sementara mereka diwajibkan mengikuti mata kuliah keagamaan sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Apalagi berdasarkan surat edaran dekan Nomor : Un.04/F.VII/PP.00.9/0781/2013 tentang tes dan bimbingan peningkatan kemampuan dan pengetahuan keagamaan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial, yang berisi dalam rangka peningkatan pengetahuan dan pemahaman nilai-nilai keislaman bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi  dan  Ilmu  Sosial,  dengan  ini  disampaikan  sebagai  berikut  : 



4    1. Kegiatan peningkatan pengetahuan dan penanaman nilai-nilai keislaman wajib diikuti oleh seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 2. Kegiatan peningkatan pengetahuan dan penanaman nilai-nilai keislaman  dilaksanakan oleh Badan Pembinaan Keagamaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (BPK-FEIS) UIN Suska Riau. 3. Terhitung semester genap tahun akademik 2012-2013 sertifikat kelulusan mengikuti kegiatan peningkatan pengetahuan dan penanaman  nilai-nilai  keislaman menjadi syarat bagi mahasiswa untuk mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktek Kerja Lapangan (PKL). 4. Mekanisme pelaksanaan peningkatan pengetahuan dan penanaman nilai-nilai keislaman secara teknis akan diatur oleh Badan Pembinaan Keagamaan Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial (BPK-FEIS) UIN SUSKA RIAU. Memperhatikan hal di atas, maka sangatlah penting pembinaan keagamaan bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial yang berlatar belakang pendidikan non-madrasah ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, sehingga mahasiswa dapat memiliki pengetahuan tentang ajaran Islam yang akhirnya dapat diaplikasikan dalam melakukan amal shalih, sehingga ada peningkatan dalam bidang keagamaan termasuk dalam beribadah di kalangan mahasiswa. Namun berdasarkan studi pendahuluan masih juga terdapat gejala-gejala sebagai berikut : 



5    1. Masih kurangnya memahami tentang aqidah yang merupakan pondasi seorang muslim, sehingga masih terdapat tahayul dan khurafat di kalangan mahasiswa, hal ini dibuktikan dengan diadakannya rukiah masal dan banyak ditemukan benda-benda yang dianggap memiliki mistik. 2. Masih belum memahami secara sempurna kafiat/ tata cara pelaksanaan ibadah sesuai tuntunan Al-Qur’an dan Sunnah, seperti pelaksanaan thaharah, wudhu’, tayamum, dan pelaksanaan sholat. 3. Masih ditemukannya mahasiswa melanggar kode etik terutama adab berbapakaian dan pergaulan yang masih ikhtilat. Berdasarkan hal di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul :  
Pembinaan Keagamaan Terhadap Mahasiswa Di Fakultas 

Ekonomi Dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau.  
B. Penegasan Istilah Untuk memudahkan di dalam memahami judul dari penelitian ini, dipandang perlu dengan memberikan penegasan istilah yang terdapat pada judul penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 

1. Pembinaan Menurut kamus besar bahasa Indonesia, pembinaan berarti usaha, tindakan, dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk 



6    memperoleh hasil yang lebih baik.1 Pembinaan juga dapat diartikan suatu kegiatan yang mempertahankan dan menyempurnakan apa yang telah ada sesuai dengan yang diharapkan.2 Jadi dapat dipahami bahwa pembinaan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan apa yang sudah ada kepada yang lebih baik (sempurna) baik dengan melalui pemeliharaan dan bimbingan, serta juga dengan mendapatkan hal yang belum dimilikinya yaitu pengetahuan dan kecakapan yang baru. 
2. Keagamaan  Pengertian agama adalah aturan dari Tuhan Yang Maha Esa untuk petunjuk kepada manusia agar dapat selamat dan sejahtera atau bahagia hidupnya di dunia dan akhirat dengan petunjuk-petunjuk serta pekerjaan Nabi-nabi beserta kitab-kitabNya.3 Menurut Abu Ahmadi, agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dengan dan tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya.4                                                            1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 193. 2 Hendyat Soetopo dan Wanty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), h. 43 3 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-Ma’rif, 1989), h. 128. 4 Abu Ahmadi, dkk, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), h. 4. 



7    Jadi upaya pembinaan keagamaan (di sini adalah agama Islam) adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan pengalaman atau pelaksanaan ajaran agama Islam agar mencapai kesempurnaan. Dan pembinaan keagamaan juga merupakan pendidikan Islam yang sama membimbing, mendidik kearah yang lebih baik. Mengingat begitu pentingnya peran agama dalam kehidupan manusia, maka sepatutnya agama dijadikan sebagai basic atau dasar nilai pengembangan ilmu. Karena perkembangan ilmu yang tanpa dibarengi dengan kemajuan nilai religinya, menyebabkan terjadinya gap, jurang. Akibat meninggalkan agama, ilmu secara arogan mengeksploitasi alam sehingga terjadi berbagai kerusakan ekosistem.5 Jadi yang dimaksud dengan pembinaan keagamaan di sini adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus untuk meningkatkan pengalaman atau pelaksanaan ajaran agama Islam bagi mahasiswa agar mencapai kesempurnaan, baik dalam segi aqidah, syari’ah, maupun akhlak.  
C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada beberapa masalah yang berhubungan dengan penelitian ini, yaitu :                                                            5 Alim Roswantoro, Mengukur Prestasi di Jalur Khusus, (Yogyakarta: Pendi Pontren Depag RI, 2007), h. 40 



8    a. kriteria pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. b. Bagaimana pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. c. Apa pentingnya pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. d. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.   
2. Pembatasan Masalah Mengingat banyaknya masalah yang akan diteliti, maka penulis memberikan batasan masalah yaitu tentang pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.   



9    3. Rumusan Masalah a. Bagaimanakah pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ? b. Faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhi pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau ?  
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian a. Untuk mengetahui bagaimana pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
2. Manfaat Penelitian a.  Untuk memberikan sumbangan pikiran yang positif bagi kalangan umum tentang pembinaan keagamaan. b.  Untuk meningkatkan kualitas pembinaan keagamaan terhadap mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 



10    c. Untuk memperluas wawasan ilmiah penulis dan melengkapi persyaratan guna menyelesaikan studi di Program Pasca Sarjana pada Program studi Pendidian Agama Islam Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. d. Untuk menambah perbendaharaan pustaka Program Pasca Sarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


